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ABSTRAK

Cost overruns merupakan fenomena global pada industri konstruks di mana
sangat jarang ditemui proyek konstruksi yang dapat terselesaikan sesuai dengan
anggaran yang telah direncanakan. Tulisan ini memaparkan rancangan penelitian
untuk mengidentifikasi faktor-faktor penyebab cost overruns proyek konstruksi di
Indonesia, menganalisis tingkat kepentingan, dan mengevauasi keterkaitan
faktor-faktor penyebab tersebut. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah analisis deskriptif berdasarkan rerata (mean) rating untuk menentukan
tingkat kepentingan faktor dan analisis jalur untuk mengevaluasi tingkat pengaruh
faktor-faktor penyebab cost overruns bak secara langsung maupun tidak
langsung. Sumber data yang akan digunakan adalah opini dari responden yang
berasal dari kontraktor pelaksana. Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan
mengenai faktor penyebab cost overrun pada proyek konstruksi Teridentifikasi 35
Faktor-faktor penyebab cost overrun pada proyek konstruksi yang dikelompokan
menjadi 7 kategori. Dari hasil penelitian didapatkan 5 faktor terpenting yaitu :
“seringnya perubahan desain,” “keterlambatan jadwal,” “desain tidak lengkap
pada saat tender,” “keterlambatan pembayaran oleh pengguna jasa,” dan
“kesalahan dan kekeliruan dalam desain.” Hasil uji statistik nonparametrik juga
memperlihatkan adanya perbedaan yang signifikan penyebab cost overruns untuk
nilai proyek di bawah Rp50 miliar dan di atas Rp50 miliar; faktor tersebut adalah
variabel “kesalahan dan kekeliruan dalam desain,” “desain tidak lengkap pada saat
tender,” “desain yang buruk dan keterlambatan dalam desain,” “keterlambatan
pembayaran oleh pengguna jasa (owner),” “keterlambatan pembayaran kepada
supplier / subkontraktor,” dan “tingginya biaya tenaga kerja.”

Kata-kata kunci : mangemen proyek konstruksi, cost overruns, kontraktor,
konstruksi, analisis deskriptif
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ABSTRACT

Cost overruns have long been a globa phenomenon in the construction industry.
It is uncommon for construction projects to be completed within originally
planned budget. This paper attempts to identify factors and determine important
factors that can cause cost overruns in Indonesian construction projects using a
descriptive analysis. An extensive literature review resulted in 35 factors, which
were further grouped into seven categories. The data in the form of a five-point
Likert scale were collected from a questionnaire survey of construction
contractors to assess the importances of identified factors. Based on the mean-
ratings, atotal of five factors perceived as the most important; these are “frequent
design changes,” “schedule delay,” “incomplete design at the time of tender,”
“delay in progress payment by owner”, and “mistakes and error in design.”. Non-
parametric test also demonstrated that statistical differences became evident for
cost overruns factors of projects sizing of Rp50 billion or below and those of
above Rp50 hillion; these factors are: “mistakes and errors in design”,
“incomplete design at the time of tender”, “poor design and delay in design”,
“delay in progress payment by owner”, “delay payment to supplier/subcontractor”
and “high cost of labour.”

Keywords : construction project management, cost overruns, contractors,
construction, descriptive analysis
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Industri konstruksi telah menjadi salah satu pemeran penting dalam
perkembangan ekonomi berbagai negara, terutama negara-negara berkembang
(Takim, 2005). Seperti yang telah disebutkan oleh Olawale (2010), industri
konstruksi berkontribus terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) dan tingkat
lapangan pekerjaan di berbaga negara. Oleh karena itu industri konstruksi
dianggap sebagai salah satu bagian vital untuk perkembangan ekonomi di negara
manapun. Selain itu Olawale pun menegaskan bahwa aktivitas industri konstruksi
telah menjadi pasar yang besar dikarenakan industri konstruksi melibatkan
pengadaan produk dan material dari bisnislain di sektor lainnya.

Di Indonesia, menurut Asosias Kontraktor Indonesia (AKI), sektor
konstruksi nasional mengalami peningkatan yang signifikan. Pada PDB tahun
2011 terjadi peningkatan sekitar sebesar 8%, tahun 2012 sebesar 10% dan pada
tahun 2013 diperkirakan mengalami peningkatan sebesar 11-12%. Secara nilai
juga mengalami peningkatan, pada tahun 2011 sebesar Rp 250 triliun, pada tahun
2012 sebesar Rp 330 triliun dan diprediksi pada tahun 2013 nilai belanja
konstruksi nasional meningkat sekitar 20%. Menurut Liebing (2001) industri
konstruksi memiliki dampak yang besar terhadap perekonomian semua negara.

Masadah yang muncul, pelaksanaan proyek konstruksi tidak selau

memenuhi sasaran dan tujuan proyek karena pelaksanaan proyek seringkali



menemui permasalahan yang terjadi dari berbagai sumber. Beberapa contoh
sumber permasalahan yang sering terjadi dalam pelaksanaan proyek konstruksi
adalah kinerja pelaksana proyek konstruksi, masalah keuangan, masalah-masalah
mangjerial, tidak tersedianya sumber daya, kondisi eksternal, dan lain sebagainya.

Semakin kompleks tingkat kesulitan suatu proyek konstruksi, semakin
banyak permasalahan yang biasa dihadapi dalam pelaksanaannya. Permasalahan
tersebut jika tidak dikelola secara baik akan mengakibatkan kinerja pelaksanaan
proyek yang buruk sehingga keterlambatan penyelesaian proyek dan
pembengkakan biaya (cost overrun) dalam proyek dapat terjadi.

Morris dan Hough (1987) menyatakan bahwa walaupun manajemen proyek
telah dipelgari selama bertahun-tahun, sebagian besar proyek berakhir gagal atau
terjadi keterlambatan dan cost overrun. Mereka pun menegaskan bahwa banyak
proyek konstruksi yang dibatalkan karena kurang layaknya mangjemen proyek
yang mengakibatkan pengeluaran biaya yang sangat besar dan melampaui biaya
yang telah dianggarkan.

Ide tersebut didukung oleh Leeman (2007) yang juga menyatakan bahwa
kegagalan proyek telah meningkat dalam proyek-proyek konstruksi dikarenakan
kontraktor dan pemilik proyek tidak menggunakan metodologi-metodologi
mangemen yang berguna untuk mendistribusikan sumber-sumber secara balk.
Banyak penulis yang menegaskan bahwa proyek konstruks pada umumnya
mengalami  keterlambatan dan cost overrun. Hal ini dianggap sebagai
permasalahan yang sangat kritis dalam industri konstruksi karena permasalahan
tersebut secara langsung mengakibatkan kerugian untuk kontraktor dan pemilik

proyek konstruksi.



Permasalahan cost overrun secara signifikan mempengaruhi biaya dari
proyek konstruksi dan telah menjadi perhatian dunia. Beberapa peneliti telah
menyoroti penemuan yang berbeda tentang kinerja yang buruk pada pel aksanaan
proyek-proyek konstruksi. Contoh, Frame (1997) yang meneliti 8000 proyek
konstruksi dan menemukan hanya 16% dari proyek-proyek tersebut yang dapat
memenuhi tiga kriteria kinerja yang biasa digunakan yaitu menyelesaikan proyek
tepat waktu, sesuai biaya yang telah dianggarkan dan sesuai dengan mutu yang
direncanakan. Flyvbjerg, Holm, dan Buhl (2003) meneliti 258 proyek konstruksi
di 20 negara yang berbeda dan menyimpulkan bahwa 90% dari proyek tersebut
menghadapi permasalahan cost overrun dalam pelaksanaan proyeknya. Menurut
Azhar, Farooqui dan Ahmed (2008), cost overrun merupakan sebuah fenomena
yang sering terjadi dan hampir terkait dengan seluruh proyek dalam industri

konstruksi.

1.2 Inti Permasalahan

Industri konstruksi bisa dianggap sebagal industri yang dinamis yaitu
industri yang secara konstan mengadapi  ketidakpastian-ketidakpastian
(uncertainties). Ketidakpastian-ketidakpastian tersebut diserta  banyaknya
pemangku kepentingan (stakeholders) dalam proyek konstrukss membuat
mangemen biaya yang sangat sulit dan secara langsung mengakibatkan cost
overrun. Oleh karena itu cost overrun dianggap sebagai salah satu permasalahan
yang paling kritis selama pelaksanaan proyek konstruks (Chan, Scott, dan Chan,

2004; Doloi, 2011).



Seperti yang disebutkan oleh Van Der Westhuizen dan Fitzgerald (2005),
terjadinya cost overrun dapat menjadi salah satu penyebab kegagalan proyek.
Tetapi ide tersebut dibantah oleh beberapa penulis yang menganggap bahwa
keberhasilan proyek bergantung pada banyak faktor yang harus dinilai kembali
untuk menyimpulkan keberhasilan atau kegagalan suatu proyek (Chan, et al.,
2004). Selain itu, terdapat banyak penelitian yang menunjukan bahwa
keberhasilan suatu proyek tergantung pada adanya faktor kritis tertentu yang dapat
berubah tergantung pada tujuan yang akan dipenuhi (lyer dan Jha, 2005).

Seperti yang telah disebutkan sebelumnya cost overrun merupakan
fenomena globa pada industri konstruksi di mana sangat jarang ditemui proyek
konstruksi yang dapat terselesaikan sesua dengan anggaran yang telah
direncanakan. Flyvbjerg et a. mengemukakan dalam penelitian globalnya pada
tahun 2003 bahwa dalam kinerja proyek konstruksi, cost overrun teridentifikasi
sebagal permasalahan utama di mana 9 dari 10 proyek konstruks mengalami cost
overrun antara 50 sampai 100%. Industri konstruksi di negara yang telah
berkembang seperti Inggris juga mengalami permasalahan yang sama di mana
hampir sepertiga dari pengguna jasa mengeluh karena pada umumnya proyek-
proyek mereka melampaui biaya yang telah dianggarkan (Jackson, 2002; Olawale
dan Sun, 2010).

Seperti negara lainnya, industi konstruksi di Indonesia menghadapi
permasalahan cost overrun dalam pelaksanaan proyek konstruksi. Dalam
penelitian Kaming, Olomolaiye, Holt, dan Harris (1997) di Jakarta dan
Yogyakarta, 52% manger proyek mengatakan 70-90% proyek mereka

terselesalkan sesual anggaran, sementara 28% manajer proyek mengatakan kurang



dari 70% proyek mereka terselesaikan sesual anggaran, dan hanya 20% dari
managjer proyek mengakui 90% dari proyek mereka terselesaikan sesuai anggaran.

Permasalahan cost overrun telah menjadi perhatian serius di mata kontraktor
dan pemilik. Oleh karena itu dibutuhkan perhatian khusus dan penelitian Iebih
dalam untuk menemukan solusi terhadap permasalahan cost overrun tersebut.
Meski demikian, sgauh ini penelitian yang secara spesifik membahas faktor-
faktor yang menyebabkan terjadinya cost overrun di Indonesia masih relatif

terbatas.

1.3 Pertanyaan Pendlitian
Dari inti latar belakang yang telah disebutkan, berikut ini disampaikan
pertanyaan-pertanyaan yang akan dijawab melalui penelitian tesisini:
a.  Apafaktor-faktor penyebab cost overrun pada proyek konstruksi? (research
guestion 1. RQ,)
b. Bagamana tingkat kepentingan faktor-faktor penyebab cost overrun pada

proyek konstruksi? (RQ-)

1.4 Tujuan Penulisan
Berdasarkan latar belakang dan inti permasalahan di atas ditetapkan tujuan

dari penulisan ini adalah untuk:

a.  Mengidentifikas faktor-faktor yang paling berpengaruh terhadap
permasalahan cost overrun dalam pelaksanaan proyek konstruksi di
Indonesia

b. Menganalisistingkat kepentingan faktor-faktor penyebab cost overrun pada

proyek konstruksi sesuai dengan data yang diperoleh.



15 Pembatasan Masalah
Pembatasan masalah dalam penelitian ini dimaksudkan untuk lebih
memfokuskan proses penelitian untuk memenuhi tujuan yang dimaksud. Oleh
sebab itu penelitian ini dibatasi pada hal-hal sebagai berikut:
a. Responden difokuskan kepada personel-personel perusahaan kontraktor di
Indonesia, sehingga didapatkan hasil penelitian berdasarkan prespektif
kontraktor.

b. Lokas pendlitian difokuskan di kota Bandung dan Jakarta.

1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam penyusunan tesis ini adalah sebagai berikut:
BAB 1 Pendahuluan
Bab ini beris tentang latar belakang masalah, inti permasalahan, pertanyaan
penelitian, tujuan penulisan, pembatasan masalah, dan sistematika penulisan.
BAB 2 Kajian Literatur
Bab ini berisi kajian kepustakaan yang relevan dengan topik penelitian. Literatur
yang digunakan berasal dari buku teks; naskah ilmiah yang dipublikasikan dalam
jurnal; naskah ilmiah yang dipresentasikan dalam seminar, simposium dan
konferensi; penelitian ilmiah; serta artikel yang mendukung penelitian ini.
BAB 3 Metode Penelitian
Bab ini menjelaskan mengenai metodologi penelitian, kerangka pemikiran dan

langkah-langkah studi untuk mencapai tujuan studi.



BAB 4 Analisisdan Pengumpulan Data

Bab ini menyajikan pengumpulan data melalui survel, pengolahan data terhadap
data primer, analisis data menggunakan pengujian secara dStatistik, serta
pembahasan hasil analisis data.

BAB 5 Kesimpulan dan Saran

Bab ini menyampaikan kesimpulan dan saran yang penulis dapat dalam penulisan

tesis setelah menganalisis masalah yang ada.
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